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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan
sekolah. Seorang guru harus berusaha mengembangkan komunikasi dengan
orang tua peserta didik sehingga terjalin komunikasi dua arah yang
berkelanjutan.! Dengan adanya komunikasi dua arah, peserta didik dapat
dipantau secara lebih baik dan dapat mengembangkan karakternya secara lebih
efektif pula. Kompetensi sosial haruslah dimiliki seorang guru, yang mana guru
harus memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dengan siswa, sesama guru,
kepala sekolah, dan masyarakat sekitarnya.’

Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar.’ Hal tersebut diuraikan lebih lanjut, bahwa
kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat

yang sekurang-kurangnya memiliki kompetensi untuk:

! Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter : Strategi Membangun Kompetensi
dan Karakter Guru, (Y ogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), hlm 124.

? Kang Anjum, Kompetensi Sosial Guru, https://ahmadmuhli.wordpress.com/
2012/03/01/kompetensi-sosial-guru/, diakses pada tanggal 29 Oktober 2016 pukul 22.08.

* E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2007), him 173.
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1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat.
2. Menggunakan tekhnologi komunikasi dan informasi secara fungsiol
3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, dan orang tua/wali peserta didik.
4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.*
Kompetensi sosial dalam bukunya kemampuan Profesional Guru dan
tenaga Kependidikan terdiri dari sub kompetensi yaitu :
a. Memahami dan menghargai perbedaan serta memiliki kemampuan mengelola
konflik dan benturan.
b. Melaksanakan kerja sama secara harmonis.
¢. Membangun kerja team (team work) yang kompak, cerdas, dinamis dan lincah
d. Melaksanakan komunikasi secara efektif dan menyenangkan.
e. Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan perubahan
lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya.
f. Memiliki kemampuan menundukkan dirinya dalam system nilai yang berlaku
di masyarakat.
g. Pelaksanakan prinsip tata kelola yang baik.’
Berdasarkan beberapa pengertian kompetensi sosial di atas, dapat

disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru adalah kemampuan dan kecakapan

4 1+

Ibid.

> Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2009) hlm. 38
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seorang guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif pada
pelaksanaan proses pembelajaran serta masyarakat sekitar.

Dengan adanya komunikasi dua arah, peserta didik dapat dipantau secara
lebih baik dan dapat mengembangkan karakternya secara lebih efektif pula.
Suharsimi juga memberikan argumennya mengenai kompetensi sosial.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 ayat (3) butir
Sdikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Memahami
dan menghargai perbedaan serta memiliki kemampuan mengelola konflik dan

benturan.

1. Melaksanakan kerja sama secara harmonis.

2. Membangun kerja team (team work) yang kompak, cerdas, dinamis dan lincah

3. Melaksanakan komunikasi secara efektif dan menyenangkan.

4. Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan perubahan
lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya.

5. Memiliki kemampuan menundukkan dirinya dalam sistem nilai yang berlaku
di masyarakat.

6. Melaksanakan prinsip tata kelola yang baik.

S E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hlm 173.
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Berdasarkan beberapa pengertian kompetensi sosial di atas, dapat
disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru adalah kemampuan dan kecakapan
seorang guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif pada
pelaksanaan proses pembelajaran serta masyarakat sekitar.

Menurut Permendiknas No. 16 tahun 2007 terdapat 5 kompetensi sosial
yang harus dimiliki oleh guru yang diuraikan secara perinci sebagai berikut:

a) Terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua peserta didik.
b) Bersikap simpatik.

c) Dapat bekerja sama dengan dewan pendidikan/komite sekolah.

d) Pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan.

e) Memahami dunia sekitarnya (lingkungannya).

B. Ruang Lingkup Kompetensi Sosial Guru
Ada dua karakteristik guru yang memiliki kompetensi sosial, yaitu’:
1. Berkomunikasi secara santun
Cara terampil dalam melakukan komunikasi dengan santun, yaitu®
a. Ketahuilah apa yang ingin anda katakan.
b. Katakanlah dan duduklah.
c. Pandanglah pendengar.

d. Bicarakan apa yang menarik minat pendengar.

7Kang Anjum, Kompetensi Sosial Guru, https://ahmadmuhli.wordpress.com/
2012/03/01/kompetensi-sosial-guru/, diakses pada tanggal 29 Oktober 2012 pukul 22.08.
8 .
Ibid.
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e. Janganlah membuat sebuah pidato.
Bergaul secara efektif

Bergaul secara efektif mencakup mengembangkan hubungan secara
efektif dengan siswa. Dalam bergaul dengan siswa, haruslah menggunakan
prinsip saling menghormati, mengasah, mengasuh dan mengasihi.

Ada 7 kompetensi sosial yang harus dimiliki agar guru dapat
berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik disekolah maupun
dimasyarakat, yakni’:

a. Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama.
b. Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi.

c. Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi.

d. Memiliki pengetahuan tentang estetika.

e. Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial.

f. Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan.

g. Setia terhadap harkat dan martabat manusia.

Selain itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru
berkaitan dengan kompetensi sosial dalam berkomunikasi dengan orang lain,
antara lain:

1) Bekerja sama dengan teman sejawat
Jagalah hubungan baik dengan sejawat, buahnya adalah

kebahagiaan. Guru-guru harus berinteraksi dengan sejawat. Mereka

® E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. him. 176
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harus dapat bekerja sama dan saling menukar pengalaman. Dalam
bekerjasama, akan tumbuh semangat dan gairah kerja yang tinggi.'°
2) Bekerjasama dengan kepala sekolah
Kepala sekolah merupakan unsur pembina guru yang paling
strategis dalam jabaran tugas dilingkungan pendidikan formal. Menurut
Smith, mereka harus mampu menciptakan sistem kerja yang harmonis,
menampakkan suatu tim kerja yang mampu mendorong guru bekerja
lebih efektif.""
3) Bekerja sama dengan siswa
Guru bertugas menciptakan iklim belajar yang menyenangkan
sehingga siswa dapat belajar dengan nyaman dan gembira. Kreatifitas
siswa dapat dikembangkan apabila guru tidak mendominasi proses
komunikasi belajar, tetapi guru lebih banyak mengajar, memberi
inspirasi agar mereka dapat mengembangkan kreatifitas melalui
berbagai kegiatan belajar sehingga siswa memperoleh berbagai
pengalaman belajar Hal itu dapat memberi kesegaran psikologis dalam
menerima informasi. Disinilah terjadi proses individualisasi dan proses
sosialisasi dalam mendidik.
Adapun hal-hal yang menentukan keberhasilan komunikasi

dalam kompetensi sosial seorang guru adalah:

' Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, edisi kedua cet ke 25 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), hlm. 16
" Tbid
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b)
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Audience atau sasaran komunikasi, yakni dalam berkomunikasi
hendaknya memperhatikan siapa sasarannya sehingga sang
komunikator bisa menyesuaikan gaya dan “irama” komunikasi
menurut karakteristik sasaran. Berkomunikasi dengan siswa SD
tentu berbeda dengan siswa SMA.

Behaviour atau perilaku, yakni perilaku apa yang diharapkan dari
sasaran setelah berlangsung dan selesainya komunikasi. Misalnya
seorang guru sejarah sebagai komunikator ketika sedang
berlangsung dan setelah selesai menjelaskan Peristiwa Pangeran
Diponegoro, perilaku siswa apa yang diharapkan. Apakah siswa
menjadi sedih dan menangis merenungi nasib bangsanya, atau siswa
mengepalkan tangan seolah-olah akan menerjang penjajah Belanda.
Hal ini sangat berkait dengan keberhasilan komunikasi guru sejarah
tersebut.

Condition atau kondisi, yakni dalam kondisi yang seperti apa ketika
komunikasi sedang berlangsung. Misalnya ketika guru Matematika
mau menjelaskan rumus-rumus yang sulit harus. Seorang guru
harus mengetahui kondisi siswa tersebut, apakah sedang gembira
atau sedang sedih, atau sedang kantuk karena semalam ada acara.
Dengan memahami kondisi seperti ini maka guru dapat menentukan
strategi apa yang ia gunakan agar nantinya apa yang diajarkan bisa

diterima oleh siswa.
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d) Degree atau tingkatan, yakni sampai tingkatan manakah target
bahan komunikasi yang harus dikuasai oleh sasaran itu sendiri.
Misalnya saja ketika seorang guru Bahasa Inggris menjelaskan kata
kerja menurut satuan waktunya, past tense, present tense dan future
tense, berapa jumlah minimal kata kerja yang harus dihafal oleh
siswa pada hari itu. Jumlah minimal kata kerja yang dikuasai oleh
siswadapat dijadikan sebagai alat ukur keberhasilan guru Bahasa
Inggris tersebut., Apabila tercapai berarti iaberhasil, sebaliknya

apabila tidak tercapai berarti ia gagal.

C. Aspek-Aspek Kompetensi Sosial

Beberapa aspek kompetensi sosial, yaitu:'?

1. Kapasitas kognitif, merupakan hal yang mendasari keterampilan sosial
dalam menjalin dan menjaga hubungan interpersonal positif. Kapasitas
kognitif meliputi harga diri yang positif, kemampuan memandang sesuatu
dari sudut pandang sosial, dan keterampilan memecahkan masalah
interpersonal.

2. Keseimbangan antara kebutuhan bersosialisasi dan kebutuhan privasi.
Kebutuhan sosialisasi merupakan kebutuhan individu untuk terlibat dalam

sebuah kelompok dan menjalin hubungan dengan orang lain. Sedangkan

"> Ekal Ghifari, Kompetensi Sosial http://www.scribd.com/doc/47441892/BAB-2-kompetensi-
sosial, diakses pada tanggal 29 Oktober 2016 pukul 19.16.
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kebutuhan privasi adalah keinginan untuk menjadi individu yang unik,
berbeda, dan bebas melakukan tindakan tanpa pengaruh orang lain.

Keterampilan sosial dengan teman sebaya, merupakan kecakapan individu
dalam menjalin hubungan dengan teman sebaya sehingga tidak mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kelompok dan dapat terlibat

dalam kegiatan kelompok.

D. Hal-hal Yang Mempengaruhi Kompetensi Sosial guru

1.

Keyakinan dan Nilai-nilai Keyakinan Terhadap diri maupun terhadap orang
lain akan sangat memengaruhi perilaku. Apabila orang percaya bahwa
mereka tidak kreatif dan inovatif, mereka tidak akan berusaha berpikir
tentang cara baru atau berbeda dalam melakukan sesuatu

Keterampilan Keterampilan memainkan peranan di berbagai kompetensi.
Berbicara di depan umum merupakan keterampilan yang dapat dipelajari,
dipraktikkan, dan diperbaiki. Keterampilan menulis juga dapat diperbaiki
dengan instruksi, praktik dan umpan balik.

Pengalaman Keahlian dari banyak kompetensi memerlukan pengalaman
mengorganisasi orang, komunikasi di hadapan kelompok, menyelesaikan
masalah, dan sebagainya. Orang yang tidak pernah berhubungan dengan
organisasi besar dan kompleks tidak mungkin mengembangkan kecerdasan
organisasional untuk memahami dinamika kekuasaan dan pengaruh dalam

lingkungan tersebut.
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Karakteristik Kepribadian Dalam kepribadian termasuk banyak faktor yang
di antaranya sulit untuk berubah. Akan tetapi, kepribadian bukannya sesuatu
yang tidak dapat berubah. Kenyataannya, kepribadian seseorang dapat
berubah sepanjang waktu. Orang merespon dan berinteraksi dengan
kekuatan dan lingkungan sekitarnya.

Motivasi Motivasi merupakan faktor dalam kompetensi yang dapat berubah.
Dengan memberikan dorongan, apresiasi terhadap pekerjaan bawahan,
memberikan pengakuan dan perhatian individual dari atasan dapat
mempunyai pengaruh positif terhadap motivasi seseorang bawahan.

Isu Emosional Hambatan emosional dapat membatasi penguasaan
kompetensi. Takut membuat kesalahan, menjadi malu, merasa tidak disukai
atau tidak menjadi bagian, semuanya cenderung membatasi motivasi dan
inisiatif. Perasaan tentang kewenangan dapat mempengaruhi kemampuan
komunikasi dan menyelesaikan konflik dengan manajer. Orang mungkin
mengalami kesulitan mendengarkan orang lain apabila mereka tidak merasa
didengar.

Kemampuan Intelektual Kompetensi tergantung pada pemikiran kognitif
seperti pemikiran konseptual dan pemikiran analitis. Tidak mungkin
memperbaiki melalui setiap intervensi yang diwujudkan suatu organisasi.
Sudah tentu faktor seperti pengalaman dapat meningkatkan kecakapan dalam

kompetensi ini.
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8. Budaya Organisasi Budaya organisasi memengaruhi kompetensi sumber
daya manusia dalam kegiatan sebagai berikut:

a. Praktik rekrutmen dan seleksi karyawan mempertimbangkan siapa di
antara pekerja yang dimasukkan dalam organisasi dan tingkat keahliannya
tentang kompetensi.

b. Semua penghargaan mengomunikasikan pada pekerja bagaimana
organisasi menghargai kompetensi.

c. Praktik pengambilan keputusan memengaruhi kompetensi dalam
memberdayakan orang lain, inisiatif, dan memotivasi orang lain.

d. Filosofi organisasi-misi, visi dan nia-nilai berhubungan dengan semua
kompetensi.

e. Kebiasaan dan prosedur memberi informasi kepada pekerja tentang
berapa banyak kompetensi yang diharapkan.

f. Komitmen pada pelatihan dan pengembangan mengomunikasikan pada
pekerja tentang pentingnya kompetensi tentang pembangunan
berkelanjutan.

g. Proses organisasional yang mengembangkan pemimpin secara langsung

memengaruhi kompetensi kepemimpinan."?

Phttp://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/4629/analisiskompetensigurudisme
knegeril watampone,kabupatenbone.pdf?sequence=1 diakses pada 1 mei 2017, pukul 23:45
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E. Pentingnya Kompetensi Sosial

Dalam menjalani kehidupan, guru menjadi seorang tokoh dan panutan
bagi peserta didik dan lingkungan sekitarnya. Imam Al-Ghazali menempatkan
profesi guru pada posisi tertinggi dan termulia dalam berbagai tingkat pekerjaan
masyarakat. Guru mengemban dua misi sekaligus, yaitu tugas keagamaan dan
tugas sosiopolitik. Yang dimaksud dengan tugas keagamaan menurut Al-Ghazali
adalah tugas guru ketika ia melakukan kebaikan dengan menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada manusia guru merupakan makhluk termulia di muka bumi.
Sedangkan yang dimaksud dengan tugas sosiopolitik adalah bahwa guru
membangun, memimpin, dan menjadi teladan yang menegakkan keteraturan,
kerukunan, dan menjamin keberlangsungan masyarakat.'

Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru harus
memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Tuntutan akan
kepribadian sebagai pendidik kadang-kadang dirasakan lebih berat dibanding
profesi lainnya. Ungkapan yang sering digunakan adalah bahwa “guru bisa
digugu dan ditiru”. Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan
guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau
diteladani. Untuk itu, guru haruslah mengenal nilai-nilai yang dianut dan
berkembang di masyarakat tempat melaksanakan tugas dan bertempat tinggal.

Apabila ada nilai yang bertentangan dengan nilai yang dianutnya, maka haruslah

'* E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2007), hlm 174
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ia menyikapinya dengan hal yang tepat sehingga tidak terjadi benturan nilai
antara guru dengan masyarakat. Apabila terjadi benturan antara keduanya maka
akan berakibat pada terganggunya proses pendidikan. Oleh karena itu, seorang
guru haruslah memiliki kompetensi sosial agar nantinya apabila terjadi perbedaan
nilai dengan masyarakat, ia dapat menyelesaikannya dengan baik sehingga tidak

menghambat proses pendidikan. 15

Peran Guru di Masyarakat
Guru merupakan kunci penting dalam menjalin hubungan antara sekolah
dengan masyarakat. Oleh karena itu, ia harus memiliki kompetensi untuk
melakukan beberapa hal sebagai berikut:'®
1. Membantu sekolah dalam melaksanakan tekhnik-tekhnik hubungan sekolah
dan masyarakat.
2. Membuat dirinya lebih baik lagi dalam masyarakat karena pada dasarnya
guru adalah tokoh milik masyarakat.
3. Guru merupakan teladan bagi masyarakat sehingga ia harus melaksanakan
kode etiknya.
Adapun peran guru di masyarakat dalam kaitannya dengan kompetensi
sosial dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Guru sebagai Petugas Kemasyarakatan.

" Ibid.,
' Ibid, him. 175..
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b. Guru memegang peranan sebagai wakil masyarakat yang representatif
sehingga jabatan guru sekaligus merupakan jabatan kemasyarakatan. Guru
bertugas membina masyarakat agar mereka dapat berpartisipasi dalam
pembangunan.

c. Guru sebagai Teladan di Masyarakat
Dalam kedudukan ini, guru tidak lagi dipandang sebagai pengajar di kelas,
akan tetapi diharapkan pula tampil sebagai pendidik di masyarakat yang
seyogyanya memberikan teladan yang baik kepada masyarakat.

d. Guru Memiliki Tanggungjawab Sosial
Peranan guru di sekolah tidak lagi terbatas untuk memberikan pembelajaran,
akan tetapi harus memikul tanggungjawab yang lebih besar, yakni
bekerjasama dengan pengelola pendidikan lainnya di dalam lingkungan
masyarakat. Untuk itu, guru harus lebih banyak melibatkan diri dalam

kegiatan di luar sekolah.

G. Cara Mengembangkan Kompetensi Sosial Guru
Kemasan pengembangan kompetensi sosial untuk guru, calon guru
(mahasiswa keguruan), dan siswa tentu berbeda. Kemasan itu harus
memperhatikan karakteristik masing-masing, baik yang berkaitan dengan aspek
psikologis maupun sistem yang mendukungnya. Untuk mengembangkan
kompetensi sosial seorang pendidik, kita perlu tahu target atau dimensi-dimensi

kompetensi ini. Beberapa dimensi ini, misalnya, dapat kita saring dari konsep life
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skills. Dari 35 life skills atau kecerdasan hidup itu, ada 15 yang dapat
dimasukkan ke dalam dimensi kompetensi sosial, yaitu:'’

Kerja tim

Melihat peluang

Peran dalam kegiatan kelompok
Tanggung jawab sebagai warga
Kepemimpinan

Relawan sosial

Kedewasaan dalam berelasi
Berbagi

Berempati

10. Kepedulian kepada sesama

11. Toleransi

12. Solusi konflik

13. Menerima perbedaan

14. Kerjasama

15. Komunikasi.

W XA W=

Kelima belas kecerdasan hidup ini dapat dijadikan sebagai
pengembangan kompetensi sosial bagi para pendidik dan calon pendidik. Topik-
topik ini dapat dikembangkan menjadi materi ajar yang dikaitkan dengan kasus-
kasus yang aktual dan relevan atau kontekstual dengan kehidupan masyarakat
kita. Cara mengembangkan kecerdasan sosial di lingkungan sekolah antara lain:
diskusi, berani menghadapi masalah, bermain peran, kunjungan langsung ke

masyarakat dan lingkungan sosial yang beragam.

"Kompetensi Sosial Guru dalam www.gamadidaktika.com diakses pada tanggal 29
November 2016 pukul 20.15.
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